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ABSTRAK

 
Fathya Azzahra Sairi. 2024. Skripsi. Analisis Bedak Padat Yang Terdaftar BPOM, 

Komposisi dan Kegunaan Fungsional : Studi Literatur. 
Fakultas Pariwisata dan Perhotelan. Universitas Negeri 
Padang. 

 
Kosmetik merupakan bagian dari gaya hidup seseorang. Penampilan yang terlihat 
cantik dan modis bisa didapatkan dengan berbagai macam cara, salah satunya dengan 
penggunaan kosmetik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komposisi dan 
kegunaan fungsional dari bedak padat yang terdaftar di BPOM melalui metode studi 
literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bedak padat yang terdaftar di BPOM 
memiliki variasi komposisi yang signifikan, termasuk talc, serbuk mineral, bahan 
pengikat, pelembab, serta pewangi dan pewarna. Komposisi ini tidak hanya 
memberikan tekstur halus dan ringan, tetapi juga menyerap minyak, memberikan 
hasil akhir matte, menjaga kelembaban kulit, dan meningkatkan daya tarik produk 
melalui aroma dan warna. Produk-produk tersebut juga telah memenuhi standar 
keamanan dan kualitas yang ditetapkan BPOM. Berdasarkan temuan ini, disarankan 
agar konsumen memilih bedak padat yang sesuai dengan jenis kulit mereka dan 
memperhatikan komposisi bahan yang tertera pada kemasan untuk mendapatkan 
manfaat optimal. 

 
Kata Kunci : Bedak Padat, Komposisi, Kegunaan Fungsional 

 
Cosmetics are part of a person's lifestyle. An appearance that looks beautiful and 
fashionable can be achieved in various ways, one of which is by using cosmetics. This 
research aims to analyze the composition and functional uses of pressed powder 
registered with BPOM through methods using literature study. The research results 
show that pressed powder registered with BPOM has significant variations in 
composition, including talc, mineral powder, binder, moisturizer, as well as 
Fragrance and coloring. This composition not only provides a smooth and light 
texture, but also absorbs oil, provides a matte finish, maintains skin moisture, and 
increases the attractiveness of the product through aroma and color. These products 
also meet the safety and quality standards set by BPOM. Based on these findings, it is 
recommended that consumers choose pressed powder that suits their skin type and 
pay attention to the composition of the ingredients listed on the packaging to get 
optimal benefits. 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Kosmetik merupakan bagian dari gaya hidup seseorang. Penampilan yang 

terlihat cantik dan modis bisa didapatkan dengan berbagai macam cara, salah 

satunya dengan penggunaan kosmetik (Ayuni et al., 2019). Menurut Keputusan 

Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan No.HK.00.05.4.1745, Kosmetika 

adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar 

tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ genital bagian luar) atau 

gigi dan membran mukosa mulut terutama untuk membersihkan, mewangikan, 

mengubah penampilan dan atau memperbaiki bau badan atau melindungi atau 

memelihara tubuh pada kondisi baik. Ditambahkan oleh Pratiwi (2018), gaya 

hidup dan kosmetik tidak bisa lepas dari kebutuhan primer wanita. Sebagian besar 

wanita bergantung kepada bedak sebagai kosmetiknya, terutama bagi wanita 

dewasa dan bekerja. Dalam industri kosmetik, bedak padat telah menjadi salah 

satu produk yang sangat populer di kalangan wanita dikarenakan bedak padat 

(compact powder) adalah bedak yang penggunaannya lebih praktis dan juga sangat 

ideal untuk touch up memperbaiki riasan saat bedak diwajah menipis atau luntur 

(Izza, 2020). 

Pemilihan bedak padat yang tepat sangat penting untuk mencapai tampilan 

yang diinginkan, dengan tetap memperhatikan keamanan dan kesehatan kulit. 

Bedak padat tidak hanya berperan dalam mempercantik tampilan, tetapi juga 

mempunyai peran fungsional untuk menjaga kulit dari paparan sinar matahari dan 

polusi lingkungan. Dalam memilih produk bedak padat, salah satu faktor yang 

perlu dipertimbangkan adalah keberadaan Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(BPOM) sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam mengatur dan 

mengawasi keamanan produk kosmetik di Indonesia. BPOM memiliki peran 

penting dalam melakukan izin edar terhadap produk kosmetik, termasuk bedak 

1 



 
 
 

padat. Keberadaan registrasi BPOM menunjukkan bahwa produk bedak padat 

telah melalui proses pengujian dan dinyatakan aman untuk digunakan. 

Pemahaman kaum hawa terhadap izin BPOM ini sangat penting. 

Berdasarkan data tahun 2018, BPOM RI setidaknya telah menyita kosmetik ilegal 

senilai Rp106,9 miliar (Wulandari, 2019). Hal tersebut menunjukan tingginya 

angka temuan kosmetik ilegal yang terjadi secara masif di seluruh Indonesia. Bila 

tidak cermat dalam memperhatikan izin BPOM kosmetik yang digunakan, maka 

akan menimbulkan dampak berbahaya dari bahan berbahaya yang terdapat pada 

kosmetik tersebut. 

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan POM RI No. 23 Tahun 2019 tentang 

Persyaratan Teknis Bahan Kosmetika, terdapat bahan-bahan yang termasuk dalam 

daftar bahan berbahaya yang dilarang untuk digunakan dalam pembuatan 

kosmetika. Ada sejumlah kosmetik yang mengandung bahan berbahaya, antara 

lain berupa Bahan Kimia Obat (BKO) yang dapat membahayakan tubuh manusia. 

Bahan Kimia Obat (BKO) tersebut antara lain seperti pewarna merah K3, pewarna 

merah K10, asam retinoat, merkuri, obat-obat jenis antibiotik, deksametason, 

hingga hidrokuinon. Dikutip dari laman bbpom-yogya.pom.go.id, yang dimaksud 

dengan bahan berbahaya (Bahan Kimia Obat) dalam kosmetik adalah bahan kimia 

obat yang dilarang penggunaannya dalam bahan baku pembuatan kosmetik, karena 

akan merusak organ tubuh manusia. Oleh karena itu penggunaan bahan kimia obat 

yang mengandung bahan berbahaya dalam pembuatan kosmetik dilarang. 

Meskipun ada banyak merek bedak padat yang tersedia di pasaran, 

konsumen sering kali menghadapi tantangan dalam memilih produk yang tepat 

sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka. Salah satu faktor yang menjadi 

perhatian adalah kegunaan fungsional dan komposisi bedak padat. Konsumen 

ingin mengetahui apakah bedak padat dapat memberikan manfaat sesuai dengan 

klaim yang diiklankan dan apakah komposisi produk tersebut aman dan sesuai 

dengan standar kecantikan yang berlaku. Selain keamanan dari kandungan 



 
 
 

kosmetik yang digunakan, kesesuaian kebutuhan terhadap kebutuhan kulit juga 

sangat perlu diperhatikan. 

Peneliti melakukan survei pra penelitian dengan beberapa sampel seperti ibu 

rumah tangga, mahasiswi, dan wanita kantoran. Peneliti dalam survei pra 

penelitian dengan melakukan angket. Sampel berdomisili di daerah Padang 

sebanyak 17 orang. Peneliti memilih sampel tersebut sebagai subjek penelitian 

karena subjek menggunakan bedak padat untuk kesehariannya. Hasil survei 

menunjukkan bahwa rata-rata harga bedak yang mereka gunakan berkisar antara 

Rp. 40.000 hingga Rp. 100.000. Dari 17 orang responden yang diperiksa, 82,4% 

diantaranya mengalami masalah kulit akibat penggunaan bedak padat dan 17,6% 

di antara nya tidak mengalami gangguan akibat penggunaan bedak padat. Masalah 

kulit tersebut beragam, antara lain kulit jerawat, iritasi, dan flek. Mereka juga 

mengungkapkan alasan mereka tertarik membeli bedak padat yang mereka 

gunakan dikarenakan 35,3% iklan dan 23,5% harga yang murah, 17,6% 

rekomendasi teman/influencer, 11,8% review pembeli, dan hanya 11,8% 

berdasarkan kesesuaian dengan jenis kulit (komposisi dan fungsional). 

Berdasarkan data survei pra penelitian tersebut hanya 11,8% sampel tertarik 

memilih bedak padat karena kesesuaian dengan jenis kulit (komposisi dan 

fungsional). Padahal pemilihan bedak padat berdasarkan kesesuaian komposisi dan 

fungsional sangat berhubungan dengan jenis kulit. Hal ini sangatlah penting agar 

tidak menimbulkan ketidakcocokan setelah pemakaian bedak padat tersebut 

sehingga mengurangi resiko atau masalah kulit

Masalah ketidak cocokan komposisi dan kegunaan dari bedak padat yang 

digunakan berdampak pada kesehatan kulit, meskipun bedak padat sendiri 

memiliki kemampuan untuk menutupi kekurangan pada kulit wajah lebih baik dari 

bedak non-padat. Seperti yang disebutkan dalam penelitian oleh Inayati dan 

Darmawan (2022), penggunaan bedak padat lebih dianjurkan untuk kegunaan pada 

kesempatan tertentu dibandingkan untuk sehari-hari, karena bedak padat 

mengandung berbagai bahan kimia seperti pigmen, pengikat, pengawet, dan 



 
 
 

pewarna yang dapat menyebabkan iritasi atau reaksi alergi pada kulit yang sensitif.  

Beberapa jenis bedak padat mengandung bahan pengering yang dapat 

menyebabkan kekeringan dan kerusakan pada kulit jika digunakan secara terus- 

menerus Hal ini dikarenakan pada saat proses produksi bedak padat ditambahkan 

zat pengikat antara lain minyak lanolin yang bersifat komedogenik, oklusif, dan 

menutup folikel yang dapat memicu timbulnya reaksi negatif pada kulit. Untuk 

penggunaan sehari-hari lebih baik memilih alternatif bedak yang lebih ringan, 

seperti bedak tabur dikarenakan kandungan nya yang lebih ringan, halus, dan 

memberikan lapisan tipis pada kulit (Tritanti & Pranita, 2015). 

Lola (2020) mengatakan sebelum memilih bedak padat sebaiknya kosumen 

mengetahui jenis kulit masing-masing. Banyak variasi bedak padat ditawarkan di 

pasaran untuk berbagai jenis kulit. Jenis kulit berminyak, normal, dan kering, 

sehingga pemilihan bedak padat harus dilakukan bersamaan dengan pemilihan 

jenis kulit. Dalam komposisi pembuatan bedak padat biasanya ditambahkan zat 

pengikat yang mengandung bahan-bahan komedogenik yang dapat menyebabkan 

acne seperti petrolatum, minyak atsiri dan bahan kimia murni (asam oleat, butil 

stearat, lauril alkohol, dan bahan pewarna merah D&C). Jika bahan yang bersifat  

hidrofobik tersebut terakumulasi di dalam folikel kulit, maka folikel akan 

tersumbat sehingga sebum yang diproduksi oleh kelenjar sebasea terperangkap 

didalam folikel dan memicu reaksi peradangan yang berakhir pada munculnya 

jerawat, terkhusus pada yang wajah sensitif dan berminyak (Wasitaatmadja, 2011). 

Oleh karena itu, jika kita telah memilih bedak padat yang sesuai jenis kulit, baik 

dilihat dari aspek komposisi dan kegunaan, maka kita telah melakukan langkah 

penting untuk menjaga kesehatan dan penampilan kulit yang optimal (Mawaddah 

dkk, 2020). 

Seperti halnya dengan penelitian yang di lakukan oleh Anggita Nur Fauzana 

dkk, pada tahun 2022 dengan judul  

hasil dari 

penelitian ini adalah menunjukkan bahwa pengetahuan, perilaku, dan sikap 



 
 
 

individu memiliki pengaruh yang signifikan dalam pemilihan jenis bedak dan 

insiden acne vulgaris. Temuan ini menegaskan pentingnya edukasi mengenai 

bahan-bahan dalam produk kosmetik, kegunaannya, promosi praktik perawatan 

kulit yang baik, dan pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan 

individu untuk mencegah timbulnya acne vulgaris dan meningkatkan kesehatan 

kulit secara keseluruhan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut dan membuat karya tulis  

 

penelitian yang akan penulis buat, diharapkan dapat membantu konsumen dalam 

memilih bedak padat yang sesuai dengan kebutuhan kulit. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, penulis mengambil sampel 

penelitian di Toko Miss Glam Damar dan Toko Miss Glam Gunung Pangilun, 

maka yang menjadi fokus penelitian dalam penelitian ini adalah : 

1. Identifikasi dan analisis komposisi bedak padat yang terdaftar BPOM, termasuk 

bahan aktif, bahan dasar, dan bahan tambahan. 

2. Mengkaji kegunaan fungsional bedak padat yang tertera pada label produk. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang telah peneliti uraikan 

di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana komposisi bedak padat yang telah terdaftar BPOM? 

2. Apa saja kegunaan fungsional dari bedak padat yang telah terdaftar BPOM? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui komposisi bedak padat yang telah terdaftar BPOM. 

2. Untuk menganalisis kegunaan fungsional dari bedak padat yang telah terdaftar 

BPOM. 



 
 
 
 

 
E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Bagi mahasiswa 

Memberi pemahaman lebih mendalam tentang komposisi dan kegunaan 

fungsional dari padat padat sebagai salah satu produk kosmetik yang banyak 

digunakan masyarakat 

2. Bagi Departemen Tata Rias dan Kecantikan

Dapat dijadikan sebagai arsip departemen untuk referensi yang akan datang. 

3. Bagi Fakultas Pariwisata dan Perhotelan 

Menambah dan memperkaya pengetahuan serta sebagai referensi di Fakultas 

Pariwisata dan Perhotelan khususnya departemen Tata Rias dan Kecantikan. 

4. Bagi Peneliti lainnya 

Penulis berharap penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat sebagai bahan 

untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, serta menjadi informasi yang 

memadai khususnya bagi pihak terkait lainnya. 


